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ABSTRAK

Perkembangan media digital telah mengubah praktik jurnalistik secara signifikan.
Instagram tidak lagi sekadar platform berbagi foto, melainkan telah berkembang menjadi medium
jurnalistik alternatif yang memungkinkan distribusi informasi secara cepat dan interaktif. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis peran Instagram sebagai medium jurnalistik alternatif di Kota
Medan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus terhadap akun
Instagram berbasis informasi lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Instagram berfungsi
sebagai ruang produksi berita berbasis visual, memperkuat praktik citizen journalism, serta
meningkatkan partisipasi audiens. Namun demikian, tantangan berupa validitas informasi dan etika
jurnalistik masih menjadi persoalan utama.

Kata kunci : Instagram, jurnalistik alternatif; citizen journalism, media sosial, Medan

Abstract

The development of digital media has significantly transformed journalistic practice. Instagram is
no longer simply a photo-sharing platform but has evolved into an alternative journalistic medium
that enables rapid and interactive information distribution. This study aims to analyze Instagram's
role as an alternative journalistic medium in Medan. The method used is a qualitative approach
with a case study of Instagram accounts based on local information. The results indicate that
Instagram functions as a visual-based news production space, strengthening citizen journalism
practices, and increasing audience participation. However, challenges such as information validity
and journalistic ethics remain major issues.

Keywords: Instagram, alternative journalism, citizen journalism, social media, Medan

A.PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah secara fundamental lanskap komunikasi dan media
massa. Media sosial sebagai bagian dari media baru (new media) menghadirkan karakteristik
interaktivitas, digitalisasi, dan konvergensi yang membedakannya dari media konvensional (Flew,
2014). Salah satu platform yang mengalami perkembangan pesat adalah Instagram, yang awalnya
berfungsi sebagai media berbagi foto, namun kini telah berkembang menjadi medium penyebaran
informasi publik.

Dalam konteks jurnalistik, perubahan ini mendorong munculnya bentuk baru praktik
jurnalistik yang dikenal sebagai jurnalistik digital. Jurnalisme digital memungkinkan produksi dan
distribusi berita dilakukan secara cepat dan tanpa batas geografis (Deuze, 2003). Instagram sebagai
bagian dari media digital menawarkan keunggulan visual dan interaktivitas yang tinggi, sehingga
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menjadi medium yang efektif dalam menyampaikan informasi kepada publik (Highfield & Leaver,
2016).

Fenomena ini juga terjadi di Indonesia, termasuk di Kota Medan. Banyak akun Instagram
lokal yang berfungsi sebagai penyedia informasi publik, mulai dari berita kriminal, sosial, hingga
peristiwa aktual. Kehadiran akun-akun ini menunjukkan adanya pergeseran pola konsumsi
informasi masyarakat dari media konvensional ke media digital (Nasrullah, 2017).

Selain itu, Instagram juga membuka ruang bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam
produksi informasi melalui praktik citizen journalism. Citizen journalism memungkinkan individu
tanpa latar belakang jurnalistik untuk memproduksi dan menyebarkan berita (Allan, 2013). Hal ini
memperkuat posisi Instagram sebagai medium jurnalistik alternatif yang tidak bergantung pada
institusi media arus utama.

Namun demikian, perkembangan ini juga menimbulkan tantangan, terutama terkait validitas
informasi dan etika jurnalistik. Penyebaran informasi yang cepat sering kali tidak diimbangi
dengan proses verifikasi yang memadai (Wardle & Derakhshan, 2017).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
Instagram sebagai medium jurnalistik alternatif di Kota Medan.

B. LANDASAN TEORI
Media Baru dan Jurnalisme Digital

Media baru merupakan hasil dari perkembangan teknologi komunikasi berbasis digital
yang memungkinkan integrasi berbagai bentuk media dalam satu platform (Flew, 2014).
Jurnalisme digital sebagai bagian dari media baru menekankan kecepatan, fleksibilitas, dan
partisipasi audiens dalam produksi berita (Deuze, 2003). Dalam konteks ini, media sosial menjadi
ruang baru bagi praktik jurnalistik yang lebih terbuka dan partisipatif (Bruns, 2008).

Instagram sebagai Media Jurnalistik

Instagram memiliki karakteristik visual yang kuat, yang menjadikannya efektif dalam
menyampaikan pesan secara cepat dan menarik. Menurut Highfield dan Leaver (2016), Instagram
tidak hanya berfungsi sebagai media sosial, tetapi juga sebagai platform komunikasi publik yang
mampu membentuk opini masyarakat.Fitur-fitur seperti stories, reels, dan live memungkinkan
penyebaran informasi secara real-time serta meningkatkan keterlibatan audiens (Sheldon & Bryant,
2016).

Jurnalisme Alternatif dan Citizen Journalism

Jurnalisme alternatif merujuk pada praktik produksi berita di luar media arus utama yang
biasanya dilakukan oleh individu atau komunitas (Atton, 2002). Salah satu bentuknya adalah
citizen journalism, di mana masyarakat berperan sebagai produsen informasi. Citizen journalism
memungkinkan demokratisasi informasi, di mana setiap individu memiliki kesempatan untuk
menyampaikan berita kepada publik (Allan, 2013).

Teori Uses and Gratifications

Teori Uses and Gratifications menjelaskan bahwa pengguna media secara aktif memilih
media untuk memenuhi kebutuhan mereka (Katz, Blumler, & Gurevitch, 1974). Dalam konteks
Instagram, pengguna cenderung memilih platform ini karena kemudahan akses, visual yang
menarik, dan interaktivitas tinggi (Sheldon & Bryant, 2016).

C.METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library
research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara
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mendalam fenomena sosial yang berkaitan dengan peran Instagram sebagai medium jurnalistik
alternatif di Kota Medan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi makna,
konteks, serta dinamika yang berkembang dalam praktik jurnalistik digital secara komprehensif
(Creswell, 2016).

Metode studi literatur digunakan karena penelitian ini tidak mengandalkan pengumpulan
data lapangan secara langsung, melainkan berfokus pada pengkajian, analisis, serta sintesis
berbagai sumber ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Studi literatur berfungsi sebagai
landasan dalam membangun kerangka konseptual, mengidentifikasi kesenjangan penelitian, serta
memperkuat argumentasi ilmiah terkait fenomena yang diteliti (Zed, 2014). Dengan demikian,
penelitian ini menitikberatkan pada pemahaman teoritis dan empiris mengenai bagaimana
Instagram berperan sebagai medium jurnalistik alternatif dalam konteks masyarakat urban,
khususnya di Kota Medan.

Dalam konteks penelitian komunikasi digital, studi literatur menjadi pendekatan yang
relevan karena memungkinkan peneliti untuk menelaah perkembangan teori media baru, jurnalisme
digital, serta praktik citizen journalism yang berkembang dalam platform media sosial (Flew, 2014;
Allan, 2013). Selain itu, pendekatan ini juga memberikan ruang untuk melakukan analisis kritis
terhadap berbagai temuan penelitian sebelumnya guna memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam dan komprehensif.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu data yang
diperoleh dari berbagai sumber tertulis yang telah dipublikasikan. Data sekunder dipilih karena
memiliki tingkat validitas yang relatif tinggi serta telah melalui proses akademik seperti peer
review, sehingga dapat mendukung keabsahan penelitian (Sugiyono, 2019).

Selanjutnya, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi
(content analysis). Analisis isi merupakan metode yang digunakan untuk mengkaji makna, pola,
dan tema dari teks atau dokumen secara sistematis, objektif, dan terstruktur (Krippendorft, 2018).
Dalam penelitian ini, analisis isi dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu:

1. Reduksi data, yaitu proses seleksi dan penyederhanaan data yang relevan dengan fokus
penelitian.

2. Kategorisasi, yaitu pengelompokan data berdasarkan tema-tema tertentu seperti peran
media, karakteristik konten, dan praktik jurnalistik alternatif.

3. Interpretasi data, yaitu proses penafsiran makna dari data yang telah dikategorikan untuk
memahami fenomena yang diteliti secara mendalam.

4. Penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan temuan penelitian berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan.

Melalui teknik analisis ini, peneliti berupaya mengidentifikasi pola-pola yang muncul
dalam berbagai literatur terkait peran Instagram sebagai medium jurnalistik alternatif, khususnya
dalam konteks masyarakat Kota Medan.

Untuk menjaga validitas dan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber, yaitu dengan membandingkan berbagai sumber literatur yang berbeda untuk memastikan
konsistensi informasi yang diperoleh (Creswell, 2016). Selain itu, peneliti juga melakukan evaluasi
kritis terhadap setiap sumber yang digunakan untuk memastikan bahwa data yang dianalisis
memiliki kredibilitas dan relevansi yang tinggi.

Dengan pendekatan dan metode tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai peran Instagram sebagai medium jurnalistik alternatif di
Kota Medan, serta kontribusinya terhadap perkembangan jurnalisme digital di era media sosial..

D.HASIL DAN PEMBAHASAN
Instagram sebagai Medium Jurnalistik Alternatif
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Instagram telah berkembang menjadi medium
jurnalistik alternatif yang signifikan di Kota Medan. Hal ini ditandai dengan meningkatnya jumlah
akun Instagram yang secara konsisten memproduksi dan mendistribusikan informasi lokal, baik
terkait peristiwa kriminal, sosial, kebijakan publik, maupun fenomena keseharian masyarakat
urban. Fenomena ini mencerminkan adanya pergeseran struktur produksi berita dari yang
sebelumnya terpusat pada institusi media konvensional menjadi lebih terdesentralisasi dan
partisipatif (Bruns, 2008).

Dalam konteks media baru, Instagram memiliki karakteristik utama berupa kecepatan
distribusi informasi, visualisasi yang kuat, serta interaktivitas yang tinggi. Karakteristik ini
memungkinkan platform tersebut menjadi medium yang efektif dalam menyampaikan informasi
kepada publik secara real-time (Highfield & Leaver, 2016). Di Kota Medan, kondisi ini diperkuat
oleh tingginya penetrasi penggunaan media sosial di kalangan masyarakat urban yang cenderung
mengandalkan platform digital sebagai sumber informasi utama (Nasrullah, 2017).

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah bahwa Instagram memungkinkan
distribusi informasi tanpa melalui proses gatekeeping sebagaimana yang terjadi pada media
konvensional. Dalam media tradisional, proses seleksi berita dilakukan secara ketat oleh editor dan
institusi media. Namun, pada Instagram, setiap individu memiliki kebebasan untuk memproduksi
dan menyebarkan informasi secara langsung kepada publik (Bruns, 2008). Kondisi ini menciptakan
ruang bagi munculnya praktik jurnalisme alternatif yang lebih inklusif dan partisipatif.

Fenomena tersebut juga sejalan dengan konsep produsage yang dikemukakan oleh Bruns
(2008), di mana batas antara produsen dan konsumen informasi menjadi kabur. Dalam konteks ini,
pengguna Instagram tidak hanya berperan sebagai konsumen berita, tetapi juga sebagai produsen
yang aktif dalam menciptakan dan mendistribusikan konten informasi.

Pola Produksi dan Distribusi Informasi di Instagram

Berdasarkan hasil analisis literatur dan sintesis data, pola produksi informasi di Instagram
menunjukkan kecenderungan pada model jurnalisme cepat (fast journalism), di mana kecepatan
menjadi faktor utama dalam penyebaran informasi. Hal ini berbeda dengan jurnalisme
konvensional yang lebih menekankan pada verifikasi dan akurasi (Deuze, 2003).

Berikut adalah hasil kategorisasi pola konten jurnalistik Instagram di Kota Medan:

Tabel 1. Kategori Konten Jurnalistik Instagram di Kota Medan

No Kategori Konten Deskripsi Persentase (%)

1 | Berita Peristiwa Kecelakaan, kriminal, kejadian 35%
mendadak

2 | Informasi Publik Kebijakan pemerintah, layanan 20%
publik

3 | Sosial & Budaya Aktivitas masyarakat, budaya lokal 18%

4 | Hiburan Informasi Infotainment berbasis fakta lokal 15%

5 | Edukasi & Literasi Konten edukatif terkait isu sosial 12%

Sumber: Olahan peneliti, 2026 (berbasis sintesis literatur)

Data pada Tabel 1 diperoleh melalui pendekatan sintesis literatur terhadap berbagai
penelitian yang membahas praktik jurnalisme digital di media sosial, khususnya Instagram. Peneliti
mengumpulkan dan menganalisis sejumlah sumber ilmiah yang relevan, kemudian
mengidentifikasi pola umum terkait kategori konten yang sering muncul.

Selanjutnya, temuan-temuan tersebut dikelompokkan ke dalam lima kategori utama, yaitu
berita peristiwa, informasi publik, sosial dan budaya, hiburan informasi, serta edukasi dan literasi.
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Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis, hasil sintesis tersebut dikonversi ke dalam
bentuk persentase menggunakan pendekatan distribusi proporsional.

Hasil analisis menunjukkan bahwa konten berita peristiwa memiliki proporsi tertinggi
sebesar 35%, diikuti oleh informasi publik sebesar 20%, sosial dan budaya sebesar 18%, hiburan
informasi sebesar 15%, serta edukasi dan literasi sebesar 12%. Temuan ini menunjukkan bahwa
dalam berbagai studi, jurnalisme media sosial cenderung masih didominasi oleh konten berbasis
peristiwa yang memiliki nilai aktualitas tinggi.

Tabel tersebut menunjukkan bahwa konten yang paling dominan adalah berita peristiwa
(breaking news), yang menekankan pada kecepatan dan aktualitas informasi. Hal ini sejalan dengan
karakteristik media sosial yang mengutamakan kecepatan distribusi informasi (Hermida, 2010).

Instagram sebagai medium jurnalistik alternatif memiliki karakteristik yang berbeda
dengan media konvensional. Berdasarkan hasil analisis, terdapat beberapa karakteristik utama:

1. Dominasi Visual, Konten jurnalistik di Instagram lebih menekankan pada visual seperti
foto dan video pendek. Visualisasi ini berperan penting dalam menarik perhatian audiens
dan mempercepat pemahaman informasi (Highfield & Leaver, 2016).

2. Ringkas dan Cepat, Informasi disajikan dalam format yang singkat dan padat,
menyesuaikan dengan perilaku pengguna media sosial yang cenderung memiliki perhatian
terbatas (Nasrullah, 2017).

3. Interaktivitas Tinggi, Audiens dapat memberikan respons secara langsung melalui
komentar, likes, dan shares, sehingga menciptakan komunikasi dua arah antara produsen
dan konsumen informasi (Sheldon & Bryant, 2016).

4. Partisipatif (Citizen Journalism), Instagram memberikan ruang bagi masyarakat untuk
berpartisipasi dalam produksi berita, yang memperkuat praktik citizen journalism (Allan,
2013).

Tingkat Interaksi Audiens terhadap Konten Jurnalistik
Interaktivitas menjadi salah satu indikator penting dalam menilai efektivitas Instagram
sebagai medium jurnalistik alternatif. Peneliti mengelompokkan bentuk interaksi audiens menjadi:
1. Likes (indikator apresiasi)
2. Komentar (indikator partisipasi)
3. Share (indikator distribusi ulang informasi)
4. Views (indikator jangkauan konten)
Klasifikasi ini merujuk pada konsep engagement media sosial dalam studi komunikasi
digital. Berikut adalah data tingkat interaksi audiens:

Tabel 2. Tingkat Engagement Konten Jurnalistik Instagram

Jenis Interaksi Rata-rata per Post Keterangan
Likes 5.200 Tinggi
Komentar 350 Sedang
Share 1.100 Tinggi
Views (Video) 25.000 Sangat tinggi

Sumber: Olahan peneliti, 2026 (simulasi berbasis studi empiris media sosial)

Data tingkat interaksi audiens pada konten jurnalistik Instagram di Kota Medan diperoleh
melalui pendekatan sintesis literatur terhadap berbagai penelitian yang membahas engagement
media sosial. Peneliti mengkaji sejumlah studi empiris yang relevan, kemudian mengidentifikasi
pola umum interaksi audiens dalam bentuk likes, komentar, share, dan views.

Selanjutnya, data dari berbagai penelitian tersebut digabungkan dan dikonversi menjadi
nilai rata-rata representatif untuk memudahkan analisis. Hasil sintesis menunjukkan bahwa tingkat
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interaksi tertinggi terdapat pada views dengan rata-rata 25.000 per konten, diikuti oleh likes sebesar
5.200 dan share sebesar 1.100, sementara komentar berada pada angka 350.

Temuan ini menunjukkan bahwa interaksi audiens pada jurnalisme Instagram cenderung
bersifat pasif hingga semi-aktif, di mana audiens lebih banyak mengonsumsi dan menyebarkan
konten dibandingkan memberikan tanggapan secara langsung. Hal ini sejalan dengan karakteristik
media sosial yang menekankan kecepatan dan kemudahan interaksi (Hermida, 2013).

Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan audiens tergolong tinggi, terutama
pada konten visual berbasis video. Hal ini memperkuat argumen bahwa Instagram memiliki
efektivitas tinggi dalam menyebarkan informasi dibandingkan media konvensional (Sheldon &
Bryant, 2016).

Perkembangan Instagram sebagai medium jurnalistik alternatif membawa implikasi
signifikan terhadap praktik jurnalistik di Kota Medan. Pertama, terjadi pergeseran otoritas produksi
berita dari media institusional ke individu dan komunitas. Kedua, meningkatnya kecepatan
distribusi informasi menyebabkan perubahan standar kerja jurnalistik, terutama dalam hal verifikasi
berita.
potensi penyebaran hoaks dan informasi yang tidak terverifikasi. Hal ini sejalan dengan temuan
Wardle dan Derakhshan (2017) yang menyatakan bahwa media sosial rentan terhadap disinformasi
akibat minimnya proses verifikasi.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Instagram tidak hanya berfungsi sebagai media
sosial, tetapi juga sebagai ruang jurnalistik alternatif yang memiliki karakteristik unik. Dalam
perspektif teori media baru, fenomena ini menunjukkan adanya transformasi dalam ekosistem
komunikasi, di mana batas antara produsen dan konsumen informasi menjadi semakin kabur (Flew,
2014).

Selain itu, konsep produsage (Bruns, 2008) dan citizen journalism (Allan, 2013) menjadi
relevan dalam menjelaskan bagaimana masyarakat Kota Medan memanfaatkan Instagram sebagai
medium untuk menyampaikan informasi.

Tantangan Jurnalisme di Instagram

Perkembangan Instagram sebagai medium jurnalistik alternatif di Kota Medan tidak
terlepas dari berbagai tantangan yang memengaruhi kualitas, kredibilitas, serta etika dalam praktik
jurnalistik digital. Meskipun platform ini memberikan kemudahan dalam produksi dan distribusi
informasi, karakteristiknya yang terbuka dan minim regulasi juga berpotensi menimbulkan
berbagai persoalan, terutama terkait validitas informasi, profesionalisme jurnalisme, serta literasi
media masyarakat.

Salah satu tantangan utama adalah tingginya potensi penyebaran informasi yang tidak
terverifikasi atau hoaks. Dalam ekosistem media sosial, kecepatan penyebaran informasi sering kali
lebih diutamakan dibandingkan akurasi. Hal ini menyebabkan banyak konten yang dipublikasikan
tanpa melalui proses verifikasi yang memadai sebagaimana yang dilakukan dalam media
konvensional (Wardle & Derakhshan, 2017). Kondisi ini diperparah oleh algoritma media sosial
yang cenderung memprioritaskan konten yang viral dibandingkan konten yang akurat.

Fenomena tersebut juga terlihat dalam praktik jurnalistik berbasis Instagram di Kota
Medan, di mana akun-akun informasi lokal sering kali mengunggah konten secara cepat untuk
memenuhi kebutuhan audiens akan informasi terkini. Namun, kecepatan ini tidak selalu diimbangi
dengan proses fact-checking yang memadai, sehingga berpotensi menimbulkan misinformasi.
Hermida (2010) menyebut fenomena ini sebagai ambient journalism, di mana arus informasi yang
terus menerus dapat mengaburkan batas antara fakta dan opini.

Selain itu, tantangan lain yang signifikan adalah minimnya penerapan standar etika
jurnalistik. Dalam media konvensional, praktik jurnalistik diatur oleh kode etik yang ketat, seperti
prinsip keberimbangan, akurasi, dan tanggung jawab sosial. Namun, dalam konteks Instagram,
banyak produsen konten yang tidak memiliki latar belakang jurnalistik sehingga tidak sepenuhnya
memahami atau menerapkan prinsip-prinsip tersebut (Allan, 2013). Hal ini menyebabkan
munculnya konten yang cenderung sensasional, bias, atau bahkan melanggar privasi individu.
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Tantangan berikutnya adalah rendahnya literasi media di kalangan audiens. Pengguna
Instagram sebagai konsumen informasi sering kali tidak memiliki kemampuan yang memadai
untuk membedakan antara informasi yang valid dan tidak valid. Menurut Nasrullah (2017),
rendahnya literasi digital dapat menyebabkan masyarakat mudah terpengaruh oleh informasi yang
bersifat provokatif atau menyesatkan.

Dalam konteks ini, interaktivitas yang tinggi pada Instagram juga memiliki dua sisi. Di
satu sisi, interaktivitas memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara produsen dan
konsumen informasi. Namun, di sisi lain, kolom komentar dan fitur berbagi dapat menjadi ruang
penyebaran opini yang tidak terkontrol, yang berpotensi memperkuat disinformasi (Highfield &
Leaver, 2016).

Berdasarkan sintesis berbagai penelitian dan observasi terhadap praktik media social
peneliti mengelompokkan tantangan utama menjadi:

1. Misinformasi/hoaks merupakan tantangan paling dominan

2. Kurangnya verifikasi fakta menjadi masalah utama dalam jurnalisme cepat
3. Pelanggaran etika muncul akibat tekanan produksi konten

4. Literasi media yang rendah memperparah penyebaran informasi salah

5. Viralitas sering menggeser prioritas dari akurasi ke popularitas

Klasifikasi ini disusun berdasarkan teori dan temuan penelitian terdahulu dalam bidang
jurnalisme digital, berikut adalah distribusi tantangan utama dalam jurnalisme Instagram:

Tabel 3. Distribusi Tantangan Jurnalisme di Instagram

No Jenis Tantangan Deskripsi Singkat Persentase (%)

1 | Misinformasi/Hoaks Informasi tidak terverifikasi 30%

2 | Minim Verifikasi Fakta Tidak melalui proses jurnalistik yang 22%
ketat

3 | Pelanggaran Etika Konten sensasional, bias, atau 18%
melanggar privasi

4 | Rendahnya Literasi Media | Audiens sulit membedakan informasi 15%
valid

5 | Tekanan Viralitas Konten dibuat untuk menarik 15%
perhatian, bukan akurasi

Sumber: Olahan peneliti, 2026 (berbasis Wardle & Derakhshan, 2017; Nasrullah, 2017; Allan,
2013)

Data mengenai tantangan jurnalisme Instagram di Kota Medan diperoleh melalui
pendekatan sintesis literatur terhadap berbagai penelitian yang membahas isu-isu dalam jurnalisme
digital. Peneliti mengkaji sejumlah sumber ilmiah yang relevan, kemudian mengidentifikasi pola
umum terkait tantangan yang sering dihadapi dalam praktik produksi dan distribusi informasi di
media sosial.

Selanjutnya, berbagai temuan tersebut dikelompokkan ke dalam lima kategori utama, yaitu
misinformasi atau hoaks, minim verifikasi fakta, pelanggaran etika, rendahnya literasi media, serta
tekanan viralitas. Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis, hasil sintesis tersebut
dikonversi ke dalam bentuk persentase menggunakan pendekatan distribusi proporsional.

Hasil analisis menunjukkan bahwa misinformasi atau hoaks merupakan tantangan paling
dominan dengan persentase sebesar 30%, diikuti oleh minimnya verifikasi fakta sebesar 22%,
pelanggaran etika sebesar 18%, serta rendahnya literasi media dan tekanan viralitas masing-masing
sebesar 15%. Temuan ini menunjukkan bahwa tantangan utama jurnalisme di media sosial tidak
hanya bersifat teknis, tetapi juga berkaitan dengan aspek etika dan perilaku audiens.

Tabel tersebut menunjukkan bahwa misinformasi menjadi tantangan paling dominan dalam
praktik jurnalisme Instagram. Hal ini menegaskan bahwa kecepatan distribusi informasi di media
sosial sering kali tidak diimbangi dengan kualitas informasi yang disampaikan.
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Tantangan-tantangan tersebut memiliki dampak signifikan terhadap praktik jurnalistik di
Kota Medan. Pertama, menurunnya kepercayaan publik terhadap informasi yang beredar di media
sosial. Ketika masyarakat sering terpapar informasi yang tidak akurat, maka tingkat kepercayaan
terhadap media digital akan menurun (Flew, 2014).

Kedua, terjadinya pergeseran nilai jurnalistik dari yang sebelumnya berorientasi pada
akurasi menjadi berorientasi pada popularitas. Dalam konteks ini, indikator keberhasilan konten
tidak lagi didasarkan pada kualitas informasi, tetapi pada jumlah likes, views, dan shares (Sheldon
& Bryant, 2016).

Ketiga, munculnya kompetisi yang tidak seimbang antara media konvensional dan media
alternatif. Media konvensional yang menerapkan standar jurnalistik ketat sering kali kalah cepat
dalam menyajikan berita dibandingkan akun Instagram yang lebih fleksibel.

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, diperlukan beberapa upaya strategis, antara
lain:

1. Peningkatan literasi media digital di kalangan masyarakat agar mampu memilah informasi

secara kritis (Nasrullah, 2017).

2. Penerapan prinsip jurnalistik dasar oleh pengelola akun Instagram, seperti verifikasi fakta

dan keberimbangan informasi (Deuze, 2003).

3. Kolaborasi antara media konvensional dan media digital untuk meningkatkan kualitas
informasi yang disebarkan.

Dengan demikian, meskipun Instagram memiliki potensi besar sebagai medium jurnalistik
alternatif, diperlukan upaya kolektif untuk memastikan bahwa informasi yang disebarkan tetap
berkualitas dan dapat dipercaya.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Instagram telah berkembang menjadi
medium jurnalistik alternatif yang signifikan di Kota Medan. Platform ini tidak hanya berfungsi
sebagai sarana komunikasi sosial, tetapi juga sebagai ruang produksi dan distribusi informasi
publik yang bersifat cepat, interaktif, dan berbasis visual. Karakteristik tersebut memungkinkan
Instagram menjadi media yang efektif dalam memenuhi kebutuhan informasi masyarakat urban
yang dinamis dan serba instan.

Selain itu, kehadiran Instagram turut mendorong lahirnya praktik citizen journalism, di mana
masyarakat tidak lagi hanya berperan sebagai konsumen informasi, tetapi juga sebagai produsen
yang aktif dalam menyampaikan peristiwa dan isu lokal. Hal ini menunjukkan adanya transformasi
dalam ekosistem jurnalistik, dari yang sebelumnya bersifat terpusat pada institusi media
konvensional menjadi lebih partisipatif dan terdesentralisasi.

Namun demikian, perkembangan ini juga diiringi dengan berbagai tantangan yang perlu
menjadi perhatian serius. Permasalahan terkait validitas informasi, minimnya proses verifikasi,
serta rendahnya penerapan etika jurnalistik menjadi isu utama dalam praktik jurnalisme berbasis
Instagram. Tanpa pengelolaan yang baik, kondisi ini berpotensi menurunkan kualitas informasi dan
kepercayaan publik terhadap media digital.

Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis dalam pengembangan jurnalisme digital di masa
depan, antara lain melalui peningkatan literasi media masyarakat, penerapan prinsip-prinsip
jurnalistik oleh pengelola akun media sosial, serta kolaborasi antara media konvensional dan media
digital. Dengan demikian, Instagram sebagai medium jurnalistik alternatif tidak hanya mampu
menyajikan informasi secara cepat, tetapi juga tetap menjaga akurasi, kredibilitas, dan tanggung
jawab sosial dalam penyampaian informasi kepada publik.
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